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RINGKASAN

Karya Tari : The Body Power
Oleh : Legiman

Karya tari ini tidak mempunyai alur cerita literal tetap bersifat non literal.
Pengolahan materi gerak dan mengkomposisikannya merupakan tujuan diri
penata untuk menghadirkan suatu karya yang menarik dan baru. Dengan materi
gerak /ifiing dan diolah dengan perpaduan gerak bebas atau non tradisi sehingga
menjadi satu kesatuan bentuk yang harmonis dalam penyajiannya. Pengolahan
gerak tersebut merupakan unsur yang pokok dengan memaparkan teknik dalam
bergerak yang bersumber dengan adanya unsur-unsur keseimbangan, kelenturan
dan kekuatan,

Dalam proses pencarian dan penjajakan pada masing-masing penari untuk
dapat menemukan suatu bentuk motif /ifting yang diinginkan dengan memerlukan
percobaan terus menerus guna memperoleh teknik yang benar dan nyaman untuk
dapat dilakukan. Teknik yang dilakukan ketika melakukan gerak /ifting dengan
cara mengerutkan perut atau /ifi up, dengan tujuan untuk meringankan berat
badan.

Bentuk penyajian yang lebih mempresentasikan pada kualitas gerak
dengan gerak dasar /ifting, yang ditarikan secara berkelompok. Dalam karya tari
ini bertipe tari studi dan murni, yang diiringi dengan mengunakan musik secara
proses editing. Dengan pemaparan teknik yang dimunculkan maka dalam
penggunaan tata busana dibutuhkan terbuat dari bahan yang sifatnya melekat pada
postur . tubuh atau lentur, yang didesain secara minimalis dengan
memepettimbangkan lekukan tubuh tetap terlihat, serta tata busana sebagai
penunjang kesan maskulin .

Tiga kata Kunci : /ifting, kekuatan, teknik.
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BABI
PENDAHULUAN

Pada umumnya seorang seniman dalam proses kreatif untuk mewujudkan
karya seni khususnya seni tari, tidak terlepas dari pengalaman pribadi yang
berkaitan dengan pengalaman batin, lingkungan, serta latar belakang kehidupan
kultural yang melekat dalam dirinya, dengan pengalaman di sekelilingnya dapat
dijadikan bahan inspirasi ketika berkarya. Wujud dari hasil proses kreatif tersebut
dapat dijadikan sebagai tolok ukur kemampuan, kepekaan terhadap bentuk
pemikiran, dan kepekaan terhadap lingkungan sosial di dalam aktivitas kehidupan.
Tanpa disadari pengalaman yang berbeda pada masing-masing penata akan
menimbulkan sesuatu yang menarik dan unik.

Karya yang berjudul “The Body Power” ini diharapkan dapat mewakili
keseluruhan dari awal sampai akhir dalam karya tari, dengan mempresentasikan
gerak-gerak /ifiing yang diolah dengan perpaduan gerak-gerak bebas atau non
tradisi menuju komposisi kelompok, sehingga menjadi satu kesatuan bentuk yang
harmonis, dengan aspek-aspek kelenturan, keseimbangan, dan kekuatan yang
bersumber pada titik pusat perut yang dialiri dengan pernafasan secara kontinyu.
Sebagai alasan karya tari-ini bertemakan tentang kekuatan. Hal ini merupakan
sesuatu yang menarik, karena merupakan pengalaman dan kemampuan pribadi,

sehingga merangsang untuk dikomunikasikan melalui karya tari.
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A. Latar Belakang Dan Orientasi Garapan

Cabang seni khususnya tari merupakan sumber gagasan yang tidak akan
habis-habisnya dipakai sebagai bahan inspirasi dalam menciptakan sebuah karya
tari. Tubuh adalah media yang digunakan dalam tari, melalui gerak-gerak yang
dihadirkan, mampu mengekpresikan maksud dari sebuah garapan baik kepada
penikmat seni maupun penari sebagai pelakunya. Penata tari memiliki peranan
penting mengaplikasikan sebuah gagasan ke dalam bentuk kreatifitas dan
ketrampilan mengolah gerak dengan kapasitas tubuh dalam menghasilkan gerak-
gerak yang baru, Penata tari juga harus mampu mengatur dan bertanggung jawab
membuat karyanya efektif dengan dukungan berbagai elemen penting yang
terkait, sehingga tercapai keseimbangan hasil karya yang sempurna.

Terwujudnya sebuah garapan tari tidak lepas dari pemikiran penata tari
untuk bertindak, dan mensikapi sebuah ide dan imajinasi ke dalam bentuk karya
yang nyata. Karya tari dapat terinpirasi dari berbagai macam rangsang yang bisa
ditemukan dalam kehidupan manusia untuk dijadikan ide dalam berkarya

Lifting yang berarti mengangkat, yang dalam bahasa tari adalah gerak-
gerak yang dilakukan dengan cara mengangkat pasangannya atau lalwan mainnya.
Selain /ifting yang dilakukan dengan pasangannya dapat juga dilakukan dengan
mengangkat berat badan diri sendiri. Gerak-gerak /ifting tersebut kemudian diolah
ke dalam materi gerak tari melalui proses pencarian sehingga akan menjadi satu
bentuk ragam gerak yang bervariasi. Macam-macam variasi /ifting tersebut dapat
‘dilakukan dengan berbagai macam anggota tubuh sebagai tumpuannya, yang

dianggap mampu untuk melakukannya. Seperti halnya lifting yang dilakukan
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dengan pengunaan level atas, bawah dan sedang yang bertumpu pada kaki, tangan
tulang belakang, pundak serta dada. Adapun aspek-aspek yang terkandung dalam
gerak /ifiing adalah adanya suatu kekuatan, kelenturan, keseimbangan yang
bersumber dengan adanya suatu tenaga atau energi sehingga akan tercapai sesuatu
kekuatan tersendiri.

Gerak-gerak /ifiing tersebut kemudian diolah dan disusun dengan
dikombinasi dengan gerak-gerak bebas atau gerak-gerak yang tidak punya pakem
seperti yang terdapat pada tari tradisi maupun tari klasik. Gerak yang dimaksud
adalah gerak tubuh penata tari yang merupakan ciri pribadi. Gerak-gerak itu
muncul dari proses pencarian dan penjajakan terhadap kekuatan dan kelemahan
tubuh dalam bergerak.

Dalam karya tari tentu saja menghadirkan suatu maksud atau tujuan yang
hendak dicapai oleh diri penata. Dengan pemaparan tersebut di atas sudahlah
jelas, bahwa dalam karya ini tidak menghadirkan adanya suatu alur cerita, tetapi
lebjh mementingkan pada komposisi bentuk gerak mengenai teknik dalam
mewujudkan gerak /ifiing.

Keseluruhan dari aspek yang telah diutarakan di atas diolah menjadi suatu
rangkaian gerak dan membentuk sebuah karya tari yang maksimal. Perwujudan
tema dalam karya tari ini adalah dengan pengunaan garap tari kelompok yang
melibatkan lima orang penari. Bentuk visual dari karya ini diwujudkan dengan
pengadegan dalam tari dan demikian suasana serta maksud yang disampaikan
.dapat dipahami penikmatnya. Hal ini tentunya sangat terkait dengan metode

pengolahan ruang, waktu dan tenaga sebagai elemen dasar tari.
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B. Tujuan dan Manfaat Perancangan
Keinginan untuk mencipta adalah kebutuhan dan pengalaman estetis,
merupakan dasar dari kreativitas yang mendorong manusia untuk selalu mencari
dan memberikan bentuk-bentuk yang baru terhadap apa yang ditemukan, serta
kemampuan yang dimiliki dan didapatkan selama menekuni bidang seni tari,
dapat dijadikan sebagai tolok ukur serta kemampuan penata dalam berkesenian.
Serta sebagai tanggung jawab untuk memenuhi Tugas Akhir selama menempuh
pendidikan S-1 Seni Tari. Adapun manfaat dan tujuan secara khusus adalah:
- Manfaat
Memberikan bentuk pertunjukan yang “baru” dengan pengembangan
gerak [jfting, merupakan salah satu alternatif yang bersifat study atau non
literal. Garapan seperti ini jarang dilakukan oleh mahasiswa khususnya tari
di lingkungan institut. Maka dari itu penata menyajikan karya tari ini,
sebagai wujud untuk mengembangkan profesi sebagai seorang seniman.
- Tujuan
Dengan haditnya karya tari The Body Power dapat dijadikan contoh
sebagai dorongan untuk mencari hal-hal yang baru sebagai bahan dalam

berkarya.

C. Tinjaun Sumber Acuan

Mewujudkan sebuah karya tari yang berkualitas tidak hanya memerlukan
ketrampilan, kreativitas dan mengkomposisikan gerak secara bervariasi, namun
dibutuhkan juga acuan-acuan sebagai dasar pengetahuan, memperkuat konsep

garapan dan pedoman yang dipakai mulai munculnya gagasaﬁ hingga terwujud
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bentuk koreografi yang utuh, sumber-sumber acuan yang ada dapat menjalin
sebuah wawasan ilmu pengetahuan dalam penulisan dan membantu mengarahkan
pada suatu proses pengarapan karya tari secara metodis. Adapun sumber acuan
yang digunakan dalam karya tari ini adalah:
Y Sumandiyo Hadi, Aspek-Aspek Dasar Koreografi Kelompok,
l Yogyakarta: Elkhapi, 1996. Buku ini memberikan pengetahuan dimana dalam
penciptaan koreografi kelompok membutuhkan kerja sama saling terkait satu
dengan yang lainnya, baik antara penari maupun elemen pendukung lainnya.
Pertimbangan elemen dasar yang harus diperhatikan dalam sebuah karya tari
dengan hubungannya dalam pementasan
Margery J. Turner, NEW DANCE: Approaches to Nonliteral Choreography,
Pendekatan Koreografi Nonliteral, terjemahan Y. Sumandiyo Hadi, Yogyakarta,
Manthili, 2007. Buku ini telah menjelaskan aspek-aspek koreografi nonliteral
yang dapat diacu sebagai dasar pengarapan karya ini.
Alma M Hawkins, Creating Through Dance, terjemahan Y. Sumandiyo
Hadi, Yogyakarta: Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 1990. buku ini berisi
tentang penjelasan sebuah proses kreatif yaitu dengan usaha pengembangan
kreatifitas serta pengalaman kreatif. Dari buku ini penata memperoleh metode
atau cara untuk menata sebuah karya melalaui proses kerja kreatif, yaitu
munculnya ide gagasan yang ingin dituangkan ke dalam karya tari dengan
pengembangan gerak.
Video Quidam Experience the Magic, 1999. Dengan melihat video tersebut

dapat dikutip mengenai teknik-teknik di dalam melakukan bergerak (/ifting) serta
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kontinyuitas dalam pengaturan tenaga, serta cara menjaga keseimbangan dan
kelenturan dalam bergerak. Dari melihat video tersebut dapat dijdikan
perbandingan dengan diri penata.

Jacqueline Smith, Komposisi Tari : Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru,
terjemahan Ben Suharto, Ikalasti, 1985. Buku ini berisi tentang penjelasan
langkah-langkah penciptaan tari. Pada kontruksi 1, banyak mengarahkan dan
membantu cara penuangan ide atau gagasan ke dalam konsep garapan, sampai
dengan cara pembentukan komposisi. Selain itu membantu mengarahan cara
pengembangan motif-motif gerak melalui elemen ruang, waktu, dan tenaga
dengan proses ekplorasi dan improvisasi.

Everlyn C Pearce. Anatomi dan Fisiologi untuk Paramedis, Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2002, buku ini sebagai landasan penata untuk bisa
mengerti tentang susunan tubuh manusia dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Anatomi
Uraian mempelajari susunan tubuh dan hubungan bagian-bagiannya satu
sama lain.

2. Otot
jaringan yang mempunyai kemampuan khusus yaitu berkontraksi. Dan
dengan jalan demikian maka gerakan terlaksana.

3. Sendi
Persambungan, sendi atau artikulasio adalah istilah yang digunakan untuk

menunjuk pertemuan antara dua atau beberapa tulang dari kerangka. Sendi
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dapat diklarifisikan menurut kemungkinan geraknya: tak bergerak, sedikit
bergerak, dan bergerak luas.

4. Pernapasan
Adalah proses ganda yaitu terjadinya pertukaran gas di dalam jaringan
atau pernapasan dalam, dan yang terjadi di dalam paru-paru bernama

pernapasan luar.
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